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Abstrak

Pendidikan bertujuan mendorong siswa mengembangkan diri secara aktif, termasuk kemampuan
penalaran, kecerdasan intelektual, ketahanan mental, dan pengendalian diri, salah satunya dapat
tercermin melalui kondisi flow akademik saat belajar. Kondisi ini diduga dipengaruhi sejauh mana siswa
terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. Penelitian ini bertujuan mengetahui tingkat flow
akademik, student engagement, dan menguji hubungan antara keduanya pada siswa kelas X dan XI di
MAN 1 Padang Pariaman. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional dengan
populasi 512 siswa dan sampel 307 siswa yang dipilih melalui teknik simple random sampling. Data
dianalisis menggunakan software SPSS dengan uji korelasi Spearman’s rho. Hasil menunjukkan flow
akademik dan student engagement berada pada kategori tinggi, serta terdapat hubungan positif yang
signifikan antara keduanya (rs = 0,704; p <0,001), yang menunjukkan kekuatan hubungan pada kategori
kuat. Temuan ini mengindikasikan bahwa student engagement merupakan faktor yang berhubungan
dengan flow akademik sehingga layak dipertimbangkan dalam perancangan strategi pembelajaran.

Kata Kunci: Flow akademik, madrasah aliyah, siswa, student engagement.
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Pendahuluan

Pendidikan merupakan upaya untuk mendorong siswa mengembangkan diri secara aktif, termasuk
penalaran, kecerdasan intelektual, ketahanan mental, kekuatan spiritual, pengendalian diri, dan
keterampilan hidup (Sanga & Wangdra, 2023). Pendidikan bertujuan menciptakan proses belajar yang
memungkinkan siswa mengembangkan potensi secara optimal, baik kognitif, afektif, maupun
psikomotorik (Rahman, et al., 2022). Pencapaian tujuan tersebut sangat bergantung pada kualitas
pengalaman belajar siswa, terutama sejauh mana mereka mampu terlibat secara penuh, fokus, dan
menikmati proses pembelajaran (Yendi et al., 2025).

Kondisi keterlibatan optimal dalam pembelajaran dikenal sebagai flow akademik, yaitu keadaan
psikologis ketika siswa tenggelam dalam aktivitas belajar dengan konsentrasi tinggi, keterlibatan
mendalam, serta adanya keseimbangan antara tantangan dan kemampuan yang dimiliki
(Csikszentmihalyi, 2014). Flow akademik terjadi ketika tindakan dan kesadaran individu menyatu
dalam satu fokus perhatian sehingga aktivitas belajar berasal dari dalam diri dan memberikan kepuasan
tersendiri bagi siswa. Kondisi ini menjadi indikator penting karena berkaitan dengan efektivitas belajar,
ketekunan, serta pencapaian akademik siswa.

Flow akademik pada kenyataannya belum sepenuhnya tercapai oleh siswa di berbagai jenjang dan
konteks pendidikan di Indonesia, meskipun kondisi ini telah lama diakui sebagai determinan penting
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efektivitas belajar. Pada siswa SMA, gambaran flow akademik secara umum berada pada kategori
sedang, dengan persentase 28,1% siswa yang mencapai flow tinggi (Astuti & Yendi, 2021)
mengindikasikan bahwa mayoritas siswa belum mencapai kondisi keterlibatan optimal tersebut. Pola
serupa juga tampak pada siswa SMAN 8 Gowa, dengan 51% siswa melaporkan kesulitan
berkonsentrasi, 67% mudah merasa bosan, dan 62% cenderung malas mengerjakan tugas (Wardaniati
et al., 2024); temuan ini konsisten dengan menurunnya fokus dan minat belajar yang juga dilaporkan
pada populasi siswa lain (Fithri et al., 2025). Pada jenjang pendidikan tinggi, pola ini tetap relevan pada
mahasiswa pengguna LMS, faktor-faktor psikologis internal mampu menjelaskan hingga 87,3% variasi
flow akademik (Syukur et al., 2024), menegaskan bahwa flow bukan kondisi yang berdiri sendiri
melainkan hasil interaksi berbagai faktor psikologis. Hal ini memperkuat asumsi bahwa flow akademik
bukan kondisi yang berdiri sendiri, melainkan hasil interaksi dari berbagai faktor psikologis internal
maupun eksternal individu, sebagaimana juga ditemukan dalam penelitian ini.

Berdasarkan hasil wawancara awal yang dilakukan kepada 10 orang siswa, 2 orang guru BK, dan 2
orang guru mata pelajaran di MAN 1 Padang Pariaman, diperoleh informasi bahwa sebagian siswa
mengalami kesulitan untuk berkonsentrasi penuh saat belajar, mudah merasa bosan, dan tidak
merasakan kenikmatan dalam mengikuti proses pembelajaran. Guru BK juga menyampaikan bahwa
banyak siswa yang tampak pasif dan tidak bersemangat dalam kegiatan belajar di kelas. Selain itu, guru
mata pelajaran menyampaikan bahwa siswa belum sepenuhnya terlibat dalam proses pembelajaran,
yang turut menghambat efektivitas belajar. Hal ini tampak dari beberapa siswa yang kurang aktif dalam
memberikan respons selama kegiatan belajar berlangsung. Kondisi ini mengindikasikan bahwa flow
akademik siswa MAN 1 Padang Pariaman belum optimal dan dapat menyebabkan efektivitas belajar
menurun yang berdampak pada hasil akademik yang tidak memuaskan.

Salah satu faktor yang diduga berkontribusi terhadap tercapainya flow akademik adalah student
engagement, yaitu partisipasi aktif siswa secara perilaku, emosional, dan kognitif dalam kegiatan
akademik yang tercermin dari usaha, perhatian, dan komitmen siswa untuk mencapai hasil belajar
optimal (Fredricks et al., 2004). Secara konseptual, konsentrasi dan ketekunan yang menjadi ciri siswa
dengan engagement tinggi merupakan prasyarat bagi tercapainya flow, sehingga rendahnya engagement
berpotensi menghambat pencapaiannya didukung temuan bahwa rendahnya student engagement
berkaitan dengan menurunnya kualitas pengalaman belajar dan meningkatnya risiko burnout (Auliyah
et al., 2025), serta dipengaruhi pula oleh faktor lingkungan seperti keterbatasan fasilitas dan struktur
pembelajaran (Hidayah et al., 2025). Pola ini sejalan dengan studi pendahuluan di MAN 1 Padang
Pariaman, di mana pasifnya siswa mengindikasikan rendahnya engagement sebagai salah satu
penyebab belum optimalnya flow akademik namun indikasi ini masih bersifat observasional dan belum
diuji secara empiris pada konteks madrasah full day.

Penelitian sebelumnya cenderung berfokus pada populasi mahasiswa atau siswa SMA reguler,
dengan beban akademik dan interaksi sekolah yang relatif terbatas pada jam pelajaran formal berbeda
dari karakteristik MAN 1 Padang Pariaman sebagai full day school dengan durasi belajar panjang serta
intensitas kegiatan akademik dan keagamaan tinggi, yang menuntut siswa mengelola energi dan atensi
sepanjang hari. Meskipun hubungan antara student engagement dan flow akademik telah banyak diteliti,
bukti empiris pada konteks madrasah dengan sistem full day school masih sangat terbatas. Karakteristik
pembelajaran yang lebih panjang, padat, dan terintegrasi dengan kegiatan keagamaan memungkinkan
terbentuknya pola hubungan yang berbeda dibandingkan sekolah reguler. Oleh karena itu, penelitian
ini penting untuk memberikan bukti empiris pada konteks tersebut. Perbedaan struktural ini membuka
kemungkinan pola hubungan antara student engagement dan flow akademik yang berbeda dari sekolah
reguler, mengingat siswa berisiko lebih mudah lelah dan kehilangan fokus seiring durasi belajar yang
panjang. Sepanjang penelusuran literatur, belum ditemukan kajian yang secara khusus menguji
hubungan ini pada konteks madrasah kesenjangan inilah yang berupaya diisi oleh penelitian ini,
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sekaligus memberikan kontribusi empiris bagi pengelolaan pembelajaran di sekolah dengan
karakteristik serupa.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat flow akademik dan
student engagement, serta menguji hubungan antara student engagementdengan flow akademik pada siswa
kelas X dan XI di MAN 1 Padang Pariaman. Penelitian ini diduga bahwa semakin tinggi student
engagementdalam pembelajaran, semakin tinggi pula flow akademik yang dicapai siswa. Penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional dengan melibatkan 307 siswa sebagai sampel, yang
dipilih melalui teknik simpel random sampling dari populasi 512 siswa. Data dianalisis menggunakan
Statistical Package for the Social Sciences (SPSS). Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian
mengenai flow akademik di lingkungan sekolah full day, sekaligus memberikan masukan bagi guru dan
pihak sekolah dalam merancang strategi pembelajaran yang mampu meningkatkan student
engagementdemi tercapainya kondisi belajar yang optimal.

Metode
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional untuk
mengumpulkan dan menganalisis data numerik guna menguji hipotesis serta mengidentifikasi
hubungan antarvariabel (Widodo, 2025). Melalui pendekatan korelasional, peneliti mengukur tingkat
asosiasi antara dua variabel tanpa menyimpulkan hubungan sebab-akibat di antara keduanya
(Amarulloh & Irvani, 2025). Penelitian ini melibatkan dua variabel, yaitu student engagement (X) sebagai
variabel bebas dan flow akademik (Y) sebagai variabel terikat, dengan tujuan mengetahui hubungan
korelasional antara keduanya.

Subjek Penelitian

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X dan XI di MAN 1 Padang Pariaman tahun ajaran
2025/2026 yang berjumlah 512 siswa. Jumlah sampel minimal ditentukan menggunakan rumus Slovin
dengan taraf kesalahan 5%, menghasilkan sampel minimal sebanyak 226 siswa. Untuk memperkuat
representativitas dan mengantisipasi data yang tidak valid, jumlah sampel akhir yang digunakan dalam
penelitian ini ditetapkan sebanyak 307 siswa.

Sampel dipilih menggunakan teknik simple random sampling, yaitu teknik penarikan sampel yang
memberikan peluang yang sama bagi setiap anggota populasi untuk terpilih, dengan syarat populasi
bersifat homogen terhadap variabel yang diteliti dan sebarannya tidak terlalu luas (Yanti et al., 2024).
Teknik ini dapat diterapkan karena populasi penelitian relatif homogen dari segi karakteristik
akademik dan lingkungan belajar, sehingga seluruh siswa memiliki peluang yang sama untuk terpilih
tanpa perlu pembagian berdasarkan kelas atau strata tertentu.

Secara operasional, peneliti terlebih dahulu memperoleh daftar seluruh siswa kelas X dan XI dari
pihak sekolah. Selanjutnya setiap siswa diberi nomor urut sesuai daftar populasi. Pemilihan sampel
dilakukan menggunakan fitur Random Number Generator pada Microsoft Excel sehingga setiap siswa
memiliki peluang yang sama untuk terpilih. Proses dilakukan hingga diperoleh 307 responden sesuai
jumlah sampel yang telah ditetapkan

Instrumen Penelitian

Pengumpulan data dilakukan melalui angket berupa skala Likert dengan lima pilihan jawaban, yang
terdiri atas pernyataan favorable dan unfavorable, karena variabel psikologis seperti flow akademik dan
student engagement lebih tepat diukur melalui persepsi individu secara terstruktur dan terukur
(Sugiyono, 2023).
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Instrumen flow akademik disusun mengacu pada dimensi yang dikemukakan Csikszentmihalyi
(2014) dengan dimensi-dimensi (1) Challenge-Skill Balance, (2) Action Awareness Merging, (3) Clear Goals,
(4) Unambiguous Feedbacks, (5) Concentration on Task at Hand, (6) Sense of Control, (7) Loss Self-
Consciousness, (8) Transformation of Time, (9) Authotelic Experience.

Instrumen student engagement mengacu pada aspek yang dikemukakan Fredricks et al. (2004) dengan
aspek-aspek (1) Behavioral Engagement, (2) Emotional Engagement, (3) Cognitive Engagement. Instrumen
disusun melalui tahap identifikasi teori, penyusunan kisi-kisi dan butir pernyataan, serta telaah oleh
dosen pembimbing dan dosen ahli untuk memastikan kesesuaian isi. Uji coba instrumen dilakukan
pada 32 siswa kelas XII di luar sampel penelitian untuk memperoleh data reliabilitas yang diolah
menggunakan bantuan SPSS 25.0.

Sebelum uji coba, skala flow akademik terdiri atas 18 item dan skala student engagement terdiri atas
16 item. Uji validitas dilakukan menggunakan teknik korelasi pearson, dengan kriteria pengguguran
item apabila nilai r hitung lebih kecil dari r tabel (0,339). Hasil uji coba pada skala flow akademik
menunjukkan satu item dinyatakan tidak valid (r hitung = 0,036 < r tabel = 0,339) sehingga digugurkan,
menyisakan 17 item valid yang digunakan pada pengambilan data. Pada skala student engagement,
seluruh 16 item dinyatakan valid (r hitung > r tabel pada seluruh item) sehingga tidak ada item yang
digugurkan. Uji reliabilitas menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha menunjukkan nilai sebesar 0,834
untuk skala flow akademik (17 item) dan 0,902 untuk skala student engagement (16 item), yang keduanya
mengindikasikan tingkat konsistensi internal instrumen pada kategori sangat tinggi.

Analisis Data

Data yang terkumpul dianalisis melalui tiga tahap, yaitu uji prasyarat analisis, analisis deskriptif
dan analisis korelasional. Uji prasyarat analisis Kolmogorov—Smirnov dan uji linearitas untuk
memastikan data memenuhi syarat pengujian korelasi.

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas

Variabel N Statistik Kolmogorov smirnov Sig. Keterangan
Flow Akademik 307 0,056 0,021 Tidak normal
Student engagement 307 0,052 0,043 Tidak normal

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan Kolmogorov—-Smirnov, variabel flow akademik
memperoleh nilai statistik sebesar 0,056 dengan nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,021. Sementara itu,
variabel student engagement memperoleh nilai statistik sebesar 0,052 dengan nilai signifikansi (5ig.)
sebesar 0,043. Berdasarkan kriteria pengujian, apabila nilai signifikansi < 0,05 maka data dinyatakan
tidak berdistribusi normal. Berdasarkan hasil tersebut, karena nilai signifikansi pada kedua variabel
masing-masing sebesar 0,021 dan 0,043, yang keduanya lebih kecil dari 0,05, dapat disimpulkan bahwa
data flow akademik dan student engagement tidak berdistribusi normal.

Tabel 2. Hasil Uji Linearitas

Variabel X Variabel Y F Sig. F Sig. Interpretasi
Linearity  Linearity = Deviation Deviation
Student Flow 340,571 <0,001 0,867 0,689 Linear

engagement Akademik

Uiji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah hubungan antara variabel student engagement
dan flow akademik bersifat linear. Berdasarkan hasil analisis menggunakan SPSS, diperoleh nilai F
Linearity sebesar 340,571 dengan signifikansi (Sig. Linearity) sebesar p < 0,001, yang menunjukkan bahwa
hubungan antara kedua variabel bersifat linear secara signifikan. Selain itu, nilai F Deviation from
Linearity sebesar 0,867 dengan signifikansi (Sig. Deviation from Linearity) sebesar 0,689 (p > 0,05)
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menunjukkan tidak terdapat penyimpangan yang signifikan dari garis linear. Hasil uji linearitas
menunjukkan hubungan kedua variabel cenderung linear sehingga pola hubungan antarvariabel dapat
dideskripsikan dengan baik.

Hasil dan Pembahasan
Berdasarkan pengolahan data terhadap 307 siswa kelas 10 dan 11 di MAN 1 Padang Pariaman tahun
ajaran 2025/2026, diperoleh gambaran tingkat flow akademik dan student engagement siswa.

Tabel 3. Distribusi Tingkat Flow Akademik dan Student engagement (n=307)

Variabel Proporsi Resnponden Kategori
Kategori Tinggi

Flow Akademik 49.51% Tinggi

Student Engagament 51.14% Tinggi

Hasil analisis kategorisasi menunjukkan bahwa sebagian besar siswa MAN 1 Padang Pariaman
berada pada kategori flow akademik tinggi, yaitu sebanyak 49,51% dari total responden. Sementara itu,
tingkat capaian skor flow akademik secara keseluruhan (perbandingan skor total terhadap skor ideal)
berada pada angka 69,72%, yang juga tergolong kategori tinggi. Pola serupa ditemukan pada variabel
student engagement, di mana 51,14% siswa berada pada kategori tinggi berdasarkan distribusi frekuensi,
sedangkan capaian skor keseluruhan variabel ini terhadap skor ideal adalah sebesar 71,32%. Persentase
tersebut merupakan proporsi responden yang berada pada kategori tinggi berdasarkan hasil
kategorisasi skor, bukan persentase capaian skor keseluruhan variabel.
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Gambar 1. Grafik Distribusi Frekuensi dan Persentase Flow Akademik

Berdasarkan gambar 1, distribusi frekuensi flow akademik siswa kelas 10 dan 11 (n=307)
menunjukkan bahwa mayoritas siswa berada pada kategori Tinggi, yaitu sebanyak 152 siswa (49,51%),
diikuti oleh kategori Sedang sebanyak 126 siswa (41,04%). Sementara itu, kategori Sangat Tinggi hanya
dicapai oleh 19 siswa (6,19%), kategori Rendah sebanyak 10 siswa (3,26%), dan tidak terdapat satu pun
siswa (0,00%) yang berada pada kategori Sangat Rendah.

Tabel 4. Deskripsi Flow Akademik Berdasarkan Aspek-aspek

No Aspek Ideal Max Min X Mean % Ket

1 Challenge-Skill 10 10 3 2186 712 71.21 Tinggi
Balance

2 Action 10 10 3 1948 6.35 63.45 Tinggi
Awareness
Merging

3 Clear Goals 10 10 4 2221 7.23 72.35 Tinggi
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4 Unambiguous 10 10 3 2038 6.64 66.38 Tinggi
Feedbacks

5 Concentration 10 10 2 1926 6.27 62.74 Tinggi
On Task At Hand

6  Sense Of Control 10 10 2 2331 7.59 75.93 Tinggi

7  Loss Self- 5 5 1 1091 3.55 71.07 Tinggi
Consciousness

8 Transformation 10 10 3 2062 6.72 67.17 Tinggi
Of Time

9  Authotelic 10 10 2 2369 7.72 77.17 Tinggi
Experience

Total 85 85 23 18172 59.19 69.72 Tinggi

Berdasarkan tabel 4. menyajikan gambaran rata-rata (mean) dan persentase pencapaian skor ideal
untuk masing-masing subvariabel/aspek pembentuk Flow Akademik. Dimensi Loss Self-Consciousness
terdiri dari satu butir sehingga skor ideal maksimum aspek tersebut adalah 5, sedangkan aspek lain
terdiri atas dua butir dengan skor maksimum 10. Secara keseluruhan, skor total flow akademik berada
pada kategori tinggi dengan nilai mean 59,19 dari skor ideal 85, atau setara dengan pencapaian sebesar
69,72% dari skor maksimal yang mungkin diperoleh.

Tabel 5. Deskripsi Student engagement Berdasarkan Aspek-aspek

No Aspek Ideal Max Min Sum Mean % Ket

1 Behavioral 30 30 12 6421 20.92 69.72 Tinggi
Engagement

2 Emotional 25 25 5 5544 18.06 72.23 Tinggi
Engagement

3 Cognitive 25 25 8 5526 18.00 72.00 Tinggi
Engagement

Total 80 80 25 17491 56.97 71,32 Tinggi

Berdasarkan tabel 5. Diketahui bahwa student engagement siswa kelas X dan XI di MAN 1 Padang
Pariaman secara keseluruhan berada pada kategori tinggi. Hal ini ditunjukkan oleh nilai rata-rata
(mean) sebesar 56,97 dari skor ideal 80, dengan persentase capaian sebesar 71,32%. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah memiliki keterlibatan yang baik dalam proses
pembelajaran, baik dari aspek perilaku, emosional, maupun kognitif.
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Gambar 2. Grafik Distribusi Frekuensi dan Persentase Student engagement
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Berdasarkan gambar 2, diketahui bahwa student engagement berada pada kategori tinggi, yaitu
sebanyak 157 siswa (51,14%), diikuti oleh kategori sedang sebanyak 122 siswa (39,74%). Sementara itu,
siswa dengan tingkat student engagement sangat tinggi berjumlah 20 orang (6,51%), dan hanya sebagian
kecil siswa yang berada pada kategori rendah (2,28%) maupun sangat rendah (0,33%). Data ini
menunjukkan bahwa secara umum, tingkat student engagement siswa tergolong tinggi, dengan lebih dari
separuh responden (57,65%) berada pada kategori tinggi hingga sangat tinggi.

Tabel 6. Hasil Uji Korelasi Student Engagement dengan Flow Akademik

Variabel X Variabel Y r (Spearman’s Sig. (2-tailed) Interpretasi
rho)

Student Flow Akademik 0.704 P<0,001 Signifikan

engagement

Berdasarkan hasil uji korelasi Spearman’s rho, diperoleh nilai koefisien korelasi (Spearman’s rho)
sebesar 0,704 dengan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000 (p < 0,05). Hasil ini menunjukkan
bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara student engagement dengan flow akademik.
Nilai koefisien korelasi sebesar 0,704 berada pada kategori kuat, yang berarti semakin tinggi student
engagement cenderung diikuti oleh semakin tingginya flow akademik. Sebaliknya, semakin rendah
student engagement, maka semakin rendah pula flow akademik siswa. Dengan demikian, hipotesis yang
menyatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara student engagement dan flow akademik
diterima.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas siswa (49,51%) berada pada kategori flow akademik
tinggi, dengan capaian skor rata-rata sebesar 69,72% dari skor ideal. Hal ini sejalan dengan teori
Csikszentmihalyi (2014) yang menyatakan bahwa flow merupakan kondisi psikologis optimal ketika
seseorang terlibat secara penuh dalam suatu aktivitas sehingga perhatian, motivasi, dan kemampuan
bekerja secara selaras. Penelitian Syafi et al. (2024) menunjukkan bahwa mayoritas siswa berada pada
kategori flow akademik sedang, sedangkan hanya sebagian kecil yang berada pada kategori tinggi.
Temuan tersebut menunjukkan bahwa tingkat flow akademik siswa MAN 1 Padang Pariaman relatif
lebih tinggi dibandingkan hasil penelitian tersebut. Perbedaan ini kemungkinan dipengaruhi oleh
karakteristik lingkungan belajar, budaya akademik sekolah, maupun faktor-faktor lain yang tidak
dianalisis secara khusus dalam penelitian ini, sehingga memerlukan kajian lebih lanjut.

Nilai korelasi yang kuat (rs = 0,704) dapat dijelaskan melalui kedekatan konseptual antara dimensi
student engagement dan flow akademik. Aspek cognitive engagement berkaitan erat dengan dimensi
concentration on task at hand, karena keduanya menekankan kemampuan siswa memusatkan perhatian
selama proses belajar. Behavioral engagement memiliki keterkaitan dengan challenge-skill balance karena
partisipasi aktif siswa memungkinkan mereka menghadapi tantangan belajar sesuai dengan
kemampuan yang dimiliki. Sementara itu, emotional engagement berkaitan dengan autotelic experience,
yaitu munculnya rasa senang dan kepuasan intrinsik selama mengikuti pembelajaran. Selain itu,
karakteristik MAN 1 Padang Pariaman sebagai sekolah full day dengan aktivitas akademik dan
keagamaan yang berlangsung sepanjang hari diduga turut mendorong siswa mempertahankan
keterlibatan belajar sehingga pengalaman flow lebih mudah muncul. Namun demikian, faktor tersebut
belum diuji secara langsung dalam penelitian ini sehingga memerlukan penelitian lanjutan., dengan
struktur belajar yang lebih terjadwal, juga dapat mendukung munculnya flow sesuai kerangka
Csikszentmihalyi (2014), meski hal ini belum diuji langsung dan perlu kajian lanjutan. Perlu ditegaskan
pula bahwa desain korelasional penelitian ini hanya menunjukkan asosiasi, bukan hubungan sebab-
akibat, antara student engagement dan flow akademik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas
siswa (51,14%) berada pada kategori student engagement tinggi, dengan capaian skor rata-rata sebesar
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71,32% dari skor ideal. Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah mampu
berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan belajar, memiliki keterikatan emosional yang positif terhadap
sekolah, serta menggunakan berbagai strategi untuk memahami materi pelajaran. Fredricks et al. (2004)
menjelaskan bahwa student engagement merupakan konstruk multidimensional yang mencakup aspek
perilaku (behavioral engagement), emosional (emotional engagement), dan kognitif (cognitive engagement).
Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Fakhri et al. (2023) pada siswa SMAN X Gowa
yang menunjukkan bahwa student engagement siswa berada pada kategori yang relatif tinggi. Penelitian
tersebut mengungkapkan bahwa sebagian besar siswa memiliki keterlibatan yang baik dalam proses
pembelajaran, baik dari aspek perilaku, emosional, maupun kognitif. Ridha et al. (2024) yang melalui
kajian sistematis menyimpulkan bahwa student engagement akan meningkat apabila proses
pembelajaran dirancang secara aktif, memberikan umpan balik yang cepat, menggunakan
pembelajaran kolaboratif, serta mendorong siswa berpikir reflektif.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Olcar et al. (2021) yang menunjukkan bahwa flow
akademik berperan penting dalam meningkatkan kesejahteraan dan prestasi akademik siswa.
Meskipun flow akademik lebih jarang dialami dibandingkan flow pada aktivitas rekreasi, pengalaman
flow saat belajar memiliki hubungan yang lebih kuat dengan kepuasan hidup, kesejahteraan psikologis,
serta pencapaian akademik. Temuan tersebut menunjukkan bahwa pengalaman belajar yang optimal
memberikan manfaat yang besar bagi perkembangan akademik siswa. Temuan ini juga didukung oleh
penelitian Suryaratri et al. (2022) yang menemukan bahwa sebagian besar mahasiswa memiliki flow
akademik pada kategori sedang hingga tinggi. Penelitian tersebut juga membuktikan bahwa efikasi diri
akademik dan dukungan sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap flow akademik, sehingga
semakin tinggi keyakinan terhadap kemampuan diri dan dukungan yang diterima, semakin besar
peluang siswa mengalami pengalaman belajar yang optimal.

Hubungan yang kuat antara student engagement dan flow akademik menunjukkan bahwa kedua
konstruk memiliki mekanisme psikologis yang saling berkaitan. Student engagement mencerminkan
investasi perhatian, usaha, dan keterlibatan emosional siswa dalam proses belajar. Kondisi tersebut
menjadi prasyarat munculnya flow akademik karena pengalaman flow hanya dapat terjadi ketika
individu mampu memusatkan perhatian secara penuh terhadap aktivitas yang sedang dilakukan,
merasa tertantang sesuai dengan kemampuannya, serta memperoleh kepuasan intrinsik selama proses
belajar (Csikszentmihalyi, 2014). Oleh karena itu, siswa yang memiliki tingkat keterlibatan belajar lebih
tinggi cenderung lebih mudah mengalami flow akademik dibandingkan siswa yang kurang terlibat.

Tingginya student engagement dan flow akademik pada siswa MAN 1 Padang Pariaman juga dapat
dipengaruhi oleh karakteristik lingkungan belajar di madrasah. Sistem full day school membuat siswa
mengikuti aktivitas akademik dan keagamaan dalam durasi yang lebih panjang dibandingkan sekolah
reguler. Kondisi tersebut memungkinkan siswa membangun kebiasaan belajar yang lebih konsisten,
meningkatkan interaksi dengan guru maupun teman sebaya, serta memperkuat keterlibatan selama
proses pembelajaran. Meskipun demikian, pengaruh karakteristik sekolah terhadap flow akademik
belum dianalisis secara langsung sehingga perlu dikaji pada penelitian berikutnya. Temuan tersebut
menggambarkan bahwa sebagian besar siswa telah menunjukkan keterlibatan yang baik selama proses
pembelajaran, baik melalui partisipasi aktif di kelas, keterikatan emosional terhadap kegiatan belajar,
maupun penggunaan strategi kognitif dalam memahami materi. Keterlibatan tersebut menjadi salah
satu faktor yang mendukung munculnya pengalaman belajar yang optimal. Siswa dengan tingkat
keterlibatan yang tinggi cenderung memiliki fokus yang lebih baik, motivasi intrinsik yang kuat, serta
ketekunan dalam belajar (Fikrie & Ariani, 2019; Ardi et al., 2024), sehingga lebih memungkinkan untuk
mencapai kondisi flow. Sebaliknya, keterlibatan yang rendah sering dikaitkan dengan kurangnya fokus,
rendahnya motivasi, serta minimnya partisipasi dalam pembelajaran yang pada akhirnya menghambat
terbentuknya flow akademik (Nur'aeni & Azzahra, 2021).
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Temuan ini konsisten dengan berbagai penelitian sebelumnya (Shernoff et al., 2016; Salanova et al.,
2010; Wang et al., 2022) yang sama-sama menunjukkan bahwa student engagement berkaitan dengan
munculnya pengalaman belajar yang optimal. Pola serupa juga ditemukan pada jenjang mahasiswa, di
mana flow akademik cenderung berada pada kategori sedang sekalipun student engagement mereka
sudah tergolong tinggi (Novita & Khoirunnisa, 2026). Syafi et al. (2024) menemukan bahwa mayoritas
siswa berada pada kategori flow akademik sedang, sementara hanya yang mencapai kategori tinggi dan
tidak ada siswa yang berada pada kategori rendah.

Berdasarkan keseluruhan hasil tersebut, dapat dipahami bahwa student engagement merupakan salah
satu faktor penting yang berkaitan dengan terciptanya flow akademik. Berdasarkan temuan penelitian
ini, guru dan sekolah dapat mempertimbangkan berbagai strategi yang mendorong peningkatan
student engagement, seperti pembelajaran aktif, pemberian tantangan yang sesuai dengan kemampuan
siswa, dan umpan balik yang konstruktif. Strategi tersebut diharapkan dapat menciptakan kondisi
belajar yang lebih kondusif bagi munculnya flow akademik. Namun demikian, mengingat penelitian ini
menggunakan desain korelasional, rekomendasi tersebut perlu dipahami sebagai implikasi praktis
berdasarkan hubungan yang ditemukan, bukan sebagai bukti hubungan sebab-akibat.

Simpulan

Penelitian menunjukkan bahwa student engagement berhubungan positif dengan flow akademik
pada siswa MAN 1 Padang Pariaman. Temuan ini mengindikasikan bahwa siswa yang memiliki
keterlibatan belajar lebih tinggi cenderung menunjukkan pengalaman flow akademik yang lebih baik.
Hasil ini memberikan implikasi bahwa penguatan student engagement dalam proses pembelajaran
berpotensi mendukung terciptanya pengalaman belajar yang optimal.

Penelitian ini memiliki sejumlah keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam menginterpretasikan
temuan. Pertama, desain penelitian bersifat cross-sectional sehingga tidak dapat menjelaskan hubungan
sebab-akibat antara student engagement dan flow akademik, melainkan hanya menggambarkan
hubungan pada satu titik waktu. Kedua, data dikumpulkan melalui instrumen self-report yang
berpotensi menimbulkan bias, seperti social desirability atau ketidakakuratan persepsi diri siswa. Ketiga,
penelitian dilakukan hanya pada satu sekolah (MAN 1 Padang Pariaman), sehingga generalisasi
temuan ke populasi siswa dengan karakteristik atau konteks sekolah yang berbeda perlu dilakukan
secara hati-hati.

Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan desain longitudinal atau eksperimental untuk
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai arah hubungan antarvariabel, melibatkan
lebih banyak sekolah dengan karakteristik berbeda, serta mengombinasikan metode self-report dengan
observasi atau penilaian guru.
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